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Abstrak

Menarche merupakan tanda penting dari masa pubertas pada remaja putri yang sering
menimbulkan kecemasan akibat kurangnya pengetahuan dan kesiapan mental. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui pengaruh edukasi dengan metode story felling tentang menstruasi
terhadap tingkat kecemasan menghadapi menarche pada siswi SDN 029 Sumberjo Kabupaten
Polewali Mandar. Jenis penelitian yang digunakan adalah pra-eksperimental dengan desain one
group pretest-posttest, melibatkan 30 responden siswi kelas V dan VI yang dipilih secara total
sampling. Instrumen penelitian menggunakan kuesioner Hamilton Anxiety Rating Scale (HARS)
untuk mengukur tingkat kecemasan sebelum dan sesudah diberikan edukasi.Hasil uji Paired
Sample t-Test menunjukkan nilai p < 0,01, yang berarti terdapat perbedaan signifikan antara
tingkat kecemasan sebelum dan sesudah diberikan edukasi melalui story telling. Rata-rata skor
kecemasan sebelum intervensi sebesar 20,87 + 5,894 (kategori sedang—berat) dan setelah
intervensi menurun menjadi 10,50 + 3,655 (kategori ringan—tidak cemas). Dengan demikian,
dapat disimpulkan bahwa edukasi kesehatan melalui metode story telling efektif dalam
menurunkan tingkat kecemasan menghadapi menarche, karena penyampaian materi dalam bentuk
cerita membuat siswi lebih mudah memahami, merasa tenang, serta memiliki kesiapan psikologis
yang lebih baik.

Kata Kunci: Story telling, edukasi kesehatan, kecemasan, menarche, siswi sekolah dasar

Pendahuluan

Menstruasi pertama yang biasanya dialami oleh Wanita dalam rentang umur 10-16 tahun,
yaitu berupa siklik dan periodik dari Rahim yang diikuti dengan pengelupasan lapisan
endometrium (Rita et al., 2021). Menarche menadai dimulainya msa menstruasi pertama pada
fase pubertas seorang Perempuan, yang menujukkan bahwa organ reproduksi telah mencapai
kematangan fungsional. Sejalan dengan perkembangan biologis yang normal, pada usia tertentu
seorang anak Perempuan akan mencapai tahap kematangan organ reproduksi, yang tampak melalu
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munculnya menstruasi pertama, selama masa kanak-kanak ovarium berada dalam kondisi belum
aktif, namun Ketika memasuki masa pubertas (akil baliq) terjadi perubahan fisiologis pada
ovarium yang terdampak pada berbagai sistem tubuh (Proverawati, 2020)

Menstruasi pertama juga memilki makna sosial yang penting karena dianggap sebagai
penanda peralihan dari masa anak-anak menuju kedewasaan. Dalam kajian lintas budaya,
peristiwa menarche sering kali dimaknai beragam, antara lain sebagai simbol tanggung jawab,
kebebasan, serta kesiapan untuk bereproduksi. Selain itu menarche juga menunjukkan bahwa
sistem hormonal seorang perempuan telah berfungsi dengan baik, dimulai dengan kativtas
hipotalamus yang memengaruhi ovarium dan uterus. Selama kerung lebih 2 tahun, hormon-
hormon tersebut merangsan perkembangan tanda-tanda seks sekunder, seperti pembesaran
payudara, pertembuhan rambut diketiak dan area pubis, perubahan bentuk tubuh, serta
pembentukan pola siklus menstruasi (Proverawati, 2020).

Secara global, data dari WHO (2020) menjelaskan umur rata-rata menstruasi pertama
adalah sekitar 12 tahun. Berdasarkan hasil Riset Kesehatan Dasar (Riskesdas) 2018, usia
menstruasi pertama pada anak perempuan yaitu sekitar 11,9 tahun. Ini berarti banyak siswi
sekolah dasar telah mengalami atau akan segera mengalami menstruasi. Namun, sebagian besar
dari mereka tidak memperoleh pengetahuan yang cukup mengenai proses menstruasi sebelum
menarche terjadi (World Health Organization, 2020).

Menjelang terjadinya menarche seorang remaja Perempuan memerlukan kesiapan baik
dari segi fisik dan psikologis. Kesiapan malalui menstruasi pertama yaitu kondisi yang
menunjukkan seseorang mampu menghadapi perubahan fisik, kesiapan seorang siswi
menghadapi menarche dipengaruhi oleh informasi, umur, dan perilaku seseorang (faktor
internal) dan faktor lainnya yaitu dukungan lingkungan dan ketersediaan sumber informasi.
Kurangnya penjelasanyang memadai mengenai mentruasi pertama menimbulkan berbagai
gangguan psikologis contohnya merasa terhalangi, timbul rasa cemas, gelisah dan takut dalam
menghadapi menstruasi (Nora, 2020).

Kecemasan atau perasaan cemas merupakan kondisi emosional yang muncul Ketika
seseorang memikirkan terjadinya hal-hal yang tidak menyenangkan. Secara umum, kecemasan
dapat diartikan sebagai respon emisonal terhadap suatu penilaian atau persepsi individu terhadap
situasi tertentu, yang seribg kali menimbulkan perasaan tidak nyaman, gelisah, sulit
berkonsentrasi, ketakutan, dan kebingungan,. Rasa cemas yang muncul saat menarche
merupakan reaksi yang wajar terjadi, meskipun tidak dialami oleh semua remaja putri. Sebagian
remaja merasa cemas karena mengalami nyeri atau ketidak nyaman fisik, sementara Sebagian
lainnya tidak merasakan hal tersebut akibat perbedaan respon tubuh terhadap perubahan
hormonal. Beberapa gejala fisik seperti sakit kepala, pembengkakan payudara, timbulnya
jerawat, dan ketengangan menjelang menstruasi dikenal dengan istilah pre-menstruasi syndrome
(PMS). Kondisi PMS ini sering kali menjadi salah satu penyebap munculnya rasa cemas pda
remaja putri menjelang dan saat mengalami menstruasi pertama (Putri, 2023).

Timbulnya kecemasan pada seseorang yang mengalami menarche diakibatkan dari
kurangnya Tingkat pengetahuan dan pemaahaman mengenai menstruasi pada remaja putri,
Banyak dari mereka belum memperoleh informasi yang memadai terkait dengan menarche dan
sebagian Masyarakat masih memiliki pandangan bahwa menstruasi adalah topik yang tidak
pantas dibicarakan secara umum baik itu dilingkungan sekolah maupun lingkungan keluarga, hal
inilah yang menyebapkan remaja putri menghadapi menarche tanpa persiapan penetahuan yang
memadai tentang apa yang terjadi pada mereka. akibatnya banyak dari mereka mengalami
kecemasan dalam hal itu. Berdasarkan data WHO (2020), Remaja putri yang memiliki
pemahaman yang terbatas mengenai menarce akan mengalami kesulitan dalam menerima dan
menghadapi hal tersebut. Pengetahuan dan informasi yang dimiliki seseorang dapat
mempengaruhi cara pandang seseorang terhadap menarche sehingga penting bagi anak
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Perempuan untuk mengetahui informasi tepat mengenai hal ini, melalui Pendidikan atau edukasi
yang tepat (Proverawati, 2020). Pendidikan Kesehatan meruapakan salah satu bentuk intervensi
keperawatan yang bertujuan membantu klien, baik itu individu, keluarga maupun Masyarakat,
dalam mengatasi permasalahan kesehatannya melalui proses pembelajaran. Dalam kegiatan ini,
perawat berperan sebagai educator atau pendidik Kesehatan. Pelaksananaan Pendidikan
Kesehatan dapat dilakukan dengan beragam metode dan pendekatan yang bertujuan untuk
meningkatkan pemahaman serta mendorong perubahan perilaku secara dinamis. Perubahn
tersebut bukan sekedar hasil dari proses peyampaian materi atau teori dari satu pihak ke pihak
lain, melinkan terjadi karena munculnya kesadaran dari dalam diri individu, kelurga, ataupun
kelompok itu sendiri (Rakhmawati et al., 2021).

Pendidikan Kesehatan merupakan suatu proses dinamis yang berfkus pada perubahan
perilaku Kesehatan, bukan sekedar pemindahan informasi dari satu orang ke orang lain maupun
sekumpulan prosedur tertentu. Konsep ini menggambarkan suatu prinsip diman individu maupun
kelompok belajar untuk bertindak dan berperilaku dengan cara yang mendukung upaya promosi,
pemeliharaan, serta peningkatan derajat Kesehatan (Rakhmawati et al., 2021)

Pentingnya Pemberian Pendidikan Kesehatan menstruasi yang dilakukan disekolah
merupakan tindakan yang dapat membantu siswi memahami perubahan biologis yang terjadi
pada tubuh mereka, sehingga menimbulkan sikap positif dan mengurangi kecemasan saat
menghadapi menarche. Edukasi ini juga berperan penting dalam membekali remaja putri
dengan keterampilan menjaga kebersihan diri selama menstruasi, mencegah infeksi saluran
reproduksi, serta mengurangi stigma dan mitos yang masih banyak berkembang dimasyarakat.
Menurut penelitian Tompubolon, N, R., Munawarah, M., & Sari, N. Y. (2020) menyatakan
bahwa Sebagian remaja mengalami kecemasan menengah akibat kurangnya pengetahuan dan
stigma menstruasi.

Menurut (Dwianto & Sugarni, 2025) memberikan edukasi menstruasi di sekolah dapat
menumbuhkan kesadaran dan pengetahuan mengenai pentingnya merawat organ kesehatan
reproduksi selama menstruasi, serta memahami bahwa meskipun perubahan siklus menstruasi
sering terjadi, perubahan tersebut harus tetap di perhatikan jika disertai dengan gejala tambahan.

Penyampaian Pendidikan Kesehatan/edukasi yang dilakukan dengan metode yang tepat
dapat membantu peserta didik memperoleh pemahaman yang lebih mendalam serta
berkonstribusi dalam mengatasi berbagai permasalahan Kesehatan. Salah satu metode yang dapat
digunakan adalah story telling atau bercerita. Pendekatan ini efektif dalam membangun imajinasi
dan membentuk karakter peserta didik melalui nilai-nilai yang terkandung dalam cerita tanpa
adanya unsur paksaan. Selain itu, metode story telling juga menciptakan suasana belajar yang
menyenangkan dan tidak bersifat menggurui, sehingga mampu menumbuhkan rasa ingin tahu
siswa. Ketika rasa ingin tahu tersebut muncul secara alami, hal ini dapat menjadi pendorong
internal bagi siswa untuk lebih termotivasi dalam mempelajari materi yang disampaikan
(Hambali et al., 2021)

Terapi Story Telling merupakan salah satu teknik bermain terapeutik yang menggunakan
kegiatan bercerita dan mendongeng sebagai sarana untuk menyampaikan perasaan, pemikiran,
maupun pesan tertentu secara lisan. Kegiatan mendongeng memilki beberapa manfaat, seperti
mengasah daya imajinasi, menumbuhkan empati, memperkaya perasaan, serta meningkatkan
minat baca. Selain itu, metode ini juga berperan dalam memperberat hubungan dan
keharmonisan, mengembangkan kemampuan berfikir, berbicara dan bersosialisasi. Mendongeng
juga dapat menjadi sara komunikasi yang efektif antara anak dengan orang tuanya (Purnama et
al., 2020).

Hasbyalloh, (2022) menyatakan terdapat pengurangan kecemasan terhadap anak usia pra
sekolah yang dirawat di rumah sakit dan ada perbedaan sangat signifikan antara skor kecemasan
pretest dam postest pada responden yang artinya ada pengaruh pemberian terapi Story Telling
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terhadap penurunan kecemasan anak akibat hospitalisasi. Sedangkan menurut penelitian
(Lameky & Parinussa, 2025) menyatakan bahwa terapi berbasis storytelling efektif mengurangi
kecemasan anak yang menjalani hospitalisasi. Intrevensi ini tidak hanya menyenangkan dan
mudah diterapkan, tetapi juga memiliki makna psikologis yang kuat dalam membantu anak
memahami situasi yang menengangkan melalui pendekatan naratif.

Berdasarkan uraian-uraian di atas, Penelitian ini mempunyai perbedaan signifikan
dibandingkan penelitian sebelumnya yang umumnya berfokus pada edukasi kesehatan
reproduksi remaja melalui pendekatan konvensional, seperti ceramah, diskusi kelompok, atau
media audiovisual. Misalnya, penelitian oleh Tompubolon et al. (2020) menunjukkan bahwa
kurangnya pengetahuan dan stigma mengenai menstruasi masih menjadi penyebab utama
kecemasan pada remaja, namun belum mengkaji secara mendalam pendekatan edukatif yang
mampu menyentuh aspek emosional dan psikologis secara holistik. Sementara itu, penelitian
Hasbyalloh (2022) dan Lameky & Parinussa (2025) telah membuktikan efektivitas metode
storytelling dalam menurunkan kecemasan anak yang dirawat di rumah sakit, namun konteks
intervensinya masih terbatas pada situasi hospitalisasi dan belum diterapkan secara khusus dalam
pendidikan kesehatan tentang menarche. Masih sedikit bahkan belum ada penelitian yang
menggunakan metode Story Telling dalam menurunkan kecemasan seseorang menghadapi
menarche kebanyakan penelitian sebelumnya berfokus pada kecemasan menghadapi situasi
hospitalisasi. Oleh karena itu, penelitian ini menawarkan pendekatan baru dengan mengadaptasi
metode storytelling sebagai media edukasi dalam konteks persiapan menghadapi menarche, yang
tidak hanya bersifat informatif tetapi juga terapeutik. Hal ini menjadikan penelitian ini sebagai
kontribusi yang relevan untuk mengembangkan strategi intervensi psikososial yang kontekstual
dan berbasis budaya belajar anak sekolah dasar.

Berdasarkan hasil observasi awal yang saya lakukan dengan wawancara pada bulan April
2025 di SDN 029 Sumberjo saya menemukan bahwa ada beberapa siswi yang mengalami
kecemasan tinggi mengenai menstruasi, ada beberapa orang siswi yang biasa tidak hadir
disekolah apabila sedang mengalami menstruasi karna merasa malu, saya juga menemukan
bahwa pemahaman mengenai edukasi Kesehatan menstruasi masih tergolong rendah, banyak
siswi yang tidak tau bagaimana cara merawat diri pada saat mengalami menstruasi dan
bagaiamana menpersiapkan diri dalam menghadapi menarche sehingga tidak menimbulkan
pemikiran yang negativ dalam menghadapi menstruasi pertama.

Berdasarkan uraian-uraian di atas, bisa disimpukan bahwa Pendidikan kesehatan dengan
metode ceramah, diskusi dan audiovisual mampu mengurangi kecemasan dalam menghadapi
menstruasi pertama namun, tidak banyak penelitian yang menggunakan metode Story Telling
dalam upaya memberikan pendikan Kesehatan guna menurunkan tingkat kecemasan dalam
menghadapi menarche, hal inilah yang menunjukkan bahwa penelitian ini penting untuk
dilakukan agar dapat membuktikan bahwa apakah pemberian Pendidikan Kesehatan menstruasi
dengan story telling mampu mengurangi kecemasan seseorang yang akan mengalami menstruasi
pertama.

Metode

Metode penelitian yang digunakan adalah penelitian kuantitatif dengan menggunakan
desain pre-eksperiment dengan metode one group pre-test-post test design. Pada penelitian ini,
pengambilan sampel dilakukan dengan Teknik sampling non-probabilitas yaitu Purposive
sampling dengan jumlah sampel 25 orang remaja yang dilakukan pada pada bulan Juli 2025 di
SDN 029 sumberjo. Pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan kuesioner Hamilton
Anxiety Rating Scala (HARS). Instrumen ini terdiri dari 14 item pertanyaan yang terdiri dari
perasaan cemas, ketengangan, ketakutan, gangguan tidur, gangguan kecerdasan, perasaan

Sekolah Tinggi Ilmu Kesehatan Bina Bangsa Majene
DOI: https://doi.org/10.56467/jptk.v8i2....
Volume 9 Nomor 2 Juli 2026 194



https://ejournal.stikesbbmajene.ac.id/index.php/jptk
https://doi.org/10.56467/jptk.v8i2

Jurnal Pendidikan dan Teknologi Kesehatan, 9 (2) Juli 2026, 191-201 E /
ISSN 2621-4822 (Print), ISSN 2828-8173 (Online) ‘

https://ejournal.stikesbbmajene.ac.id/index.php/jptk “—Lr\‘

depresi, gejala otot, gejala sensorik, gejala kardiovaskuler, gejala respirasi, gejala
gastrointestinal, gejala urogenital, gejala otonom, dan tingkah laku. Kuesioner HARS memiliki
jumlah skor yang apabila nilainya <14 (tidak ada kecemasan), 14-20 (cemas ringan) , 21-27
(cemas sedang), 28-41 (cemas berat) dan 42-56 (cemas berat sekali/panik). Instrumen yang akan
digunakan dalam penelitian ini adalah dengan menggunakan alat yang sudah valid dan sudah di
uji validitasnya. Kuesioner PSQI telah dilakukan uji reabilitas pada penelitian sebelumnya yaitu
dengan hasil Cronbah’s alpha terbukti reliable dengan hasil >0,6. Data yang didapatkan
dianalisis menggunakan uji paired sampel t tes.

Hasil
Tabel 1. Karakteristik responden
Karakteristik Frekuensi Persentase (%)
Usia
10 Tahun 13 43.3
11 Tahun 15 50.0
12 Tahun 2 6.7
Kelas
A" 17 56.7
VI 13 43.3

Berdasarkan tabel 1 menunjukkan data demografi pasien dari 30 responden terbagi
menjadi 2 variabel yaitu distribusi responden berdasarkan wusia Sebagian besar responden
berusia 11 tahun yaitu sebanyak 15 orang (50,0%). Selanjutnya, responden yang berusia 10 tahun
berjumlah 13 orang (43,3%). Sedangkan sisanya responden yang berusia 12 tahun hanya sebanyak
2 orang (6,7%). Hal ini menunjukkan bahwa mayoritas responden berusia 11 tahun. distribusi
frekuensi responden berdasrkan kelas di SDN 029 Sumberjo pada bulan juli 2025, diketahui
bahwa Sebagian besar responden berasal dari kelas V yaitu sebanyak 17 orang (56,7%).
Sementara itu, responden dari kelas VI berjumlah 13 orang (43,3%). Hasil ini menunjukkan
bahwa mayoritas responden penelitian berada pada kelas V SDN 029 Sumberjo.

Analisa Univariat

Tabel 2. Distribusi rata-rata tingkat kecemasan menghadapi menarche sebelum dan
sesudah diberikan edukasi

Tingkat kecemasan Mean SD Min Max
Pre test 20.87 5.894 13 33
Post test 10.50 3.655 5 20

Tabel 2 di atas, dapat diketahui bahwa rata-rata tingkat kecemasan reponden sebelum
diberikan intervensi (pre-test) adalah 20,87 denganstandar deviasi 5,894, nilai mnimum 13, dan
nilai maksumum 33. Setelah dilkaukan intervensi, rata-rata tingkat kecemasan responden (post-
test) menurun menjadi 10,50 dengan tandar deviasi 3,655, nilai minimum 5, dan
maksimum 20.
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Analisa Bivariat
Setelah data dengan analisis univariat data selanjutnya diolah dengan analisis bivariat
menggunakan komputerisasi. Sebelum analisis bivariat dilakukan, terlebih dahulu dilakukan uji

normalitas untuk menentukan uji normalitas untuk menentukan uji yang digunakan.

Tabel 3. Test of normality

Edukasi dengan Shapiro wilk
stori telling Statistic Df p-Value Kesimpulan
Pre test 0,950 30 0,091 Normal
Post test 0,911 30 0,016 Tidak normal
Selisih 0,944 30 0,114 Normal

Tabel 3. Setelah dilakukan uji normalitas menggunakan uji Shapiro-wilk terhadap data
tingkat kecemasan sebelum dan sesudah intervensi diberikan terhadap 30 responden, diperoleh
nilai pada data pre-test nilai p-value = 0,091 (>0,05) sehingga data berdistribusi normal, pada
data post-test, nila p-value = 0,016 (>0,05) sehingga data berdistribusi tidak normal, pada data
selisih pre-tetst dan post-test diperoleh nilai p=value = 0,114 (>0,05) sehingga data selisih
berdistribusi normal.

Dengan demikian meskipun data post-test tidak berdistribusi normal, namun data selisih
yang menjadi dasar uji hipotesis memiliki nilai p-value sebesar 0,114 (>0,05) sehingga data
keseluruhan dianggap berdistribusi normal.

Tabel 4. Analisis perbedaan tingkat kecemasan menghadapi menarche sebelum dan
sesudah diberikan edukasi dengan story telling tentang menstruasi

Tingkat kecemasan Mean (SD) Aean Differences 1k95% p
Pre test 20.87 (5.894) 130339697) 0.098-11.636 <0,01
Post test 10.50 (3.655) 3.

Berdasarkan hasil analisis uji paired sample t-Test yang digunakan untuk mengetahui
adanya perbedaan tingkat kecemasan sebelum dan sesudah edukasi diberikan dengan story
telling pada 30 responden diperoleh nila rata-rata (Mean) tingkat cemasan sebelum intervensi
(pre-test) adalah 20,87 dengan standar deviasi (SD) sebesar 5,894, rata-rat (Mean) tingkat
kecemasan sesudah intervensi (post-test) adalah 10,50 dengan standar deviasi (SD) sebesar
3,655, nilai selisih rata-rata (Mean Differences) adalah 10,367 dengan satndar deviasi selisih
3,399, interval kepercayaan 95% (IK 95%) berada pada rentan 9,098-11,636, nilai signifikan p-
value =< 0,01.

Pembahasan

Hasil penelitian yang diuraikan, membahasa secara sistematis hasil dari data univariat dan
bivariat tentang pengaruh edukasi dengan Story Telling tentang menstruasi terhadap kecemasan
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menghadapi menarche pada siswi SDN 029 Sumberjo. Adapun sistematis pembahasan terdiri
terdiri dari dua bagian yairu pembahasan hasil dan keterbatasan peneitian. Penelitian ini
melibatkan sebanyak 30 responden siswi kelas Vdan VI SDN 029 Sumberjo. Pada bab ini akan
dijelaskan lebih lanjut mengenai temuan anlalisis data dan disesuaikan dengan tujuan penelitian
dan kerangka konseptual, berikut pembahasannya:

Tingkat kecemasan sebelum diberikan edukasi Story telling

Berdasarkan hasil penelitian, sebelum diberikan edukasi dengan metode story telling,
sebagian besar siswi SDN 029 Sumberjo menunjukkan tingkat kecemasan sedang hingga berat
dengan nilai rata-rata 20,87 + 5,894. Hasil ini menggambarkan bahwa sebagian besar responden
belum memiliki pemahaman yang cukup tentang proses menstruasi serta belum siap secara
psikologis untuk menghadapi menarche.

Temuan ini sejalan dengan penelitian Nora (2020) yang menyebutkan bahwa kurangnya
informasi dan pemahaman tentang menstruasi dapat menyebabkan perasaan takut, bingung, dan
malu pada remaja putri menjelang menarche. Menstruasi sering kali dianggap hal yang tabu
untuk dibicarakan di lingkungan keluarga maupun sekolah, sehingga banyak anak perempuan
yang tidak memiliki bekal pengetahuan yang memadai.

Dan menurut Apriali et al. (2020) menjelaskan bahwa rasa cemas muncul ketika individu
menghadapi situasi yang peduh ke tidak pastian dan merasa tidak beradaya. Hal ini kerap dialami
remaja putri saat menarche tanpa pengetahuan yang memadai. Penelitian ini juga mnegaskan
bahwa tingkat pengetahuan remaja putri mengenai menstruasi memiiki pengaruh yang signifikan
terhadap kesiapan mereka menghadapi menarche.

Penelitan (Dwi Prasetyaningsi, 2025) juga menjelaskan bahwa remaja yang tidak
memahami menarche cenderung merasa kaget dan takut saat haid pertama tiba, yang menibulkan
kecemasan, ke tidak tahuan ini sering kali disebabkan oleh kurangnya informasi serta kondisi
fisik danpsikologis yang belum matang. Disisi lain kurangnya Pendidikan dan dukungan
orangtua, juga berpengaruh. Jika orang tua tidak memberikan penejlasan yang memadai, remaja
akan meras bingung dan takut saat menstruasi datang.
bahwa sebagian besar remaja mengalami kecemasan sedang karena kurangnya informasi tentang
perubahan fisik saat pubertas. Faktor usia responden (10—12 tahun) turut memengaruhi tingkat
kecemasan karena pada tahap praremaja, kemampuan kognitif dan emosional belum berkembang
optimal, sehingga mudah timbul perasaan cemas terhadap perubahan baru yang belum dipahami
sepenuhnya.

Tingkat kecemasan setelah diberikan edukasi story telling

Setelah dilakukan edukasi kesehatan menggunakan metode story telling, diperoleh
penurunan tingkat kecemasan yang cukup signifikan, dengan rata-rata skor kecemasan 10,50
+ 3,655. Sebagian besar siswi yang awalnya berada pada kategori kecemasan sedang dan
berat, berubah menjadi kecemasan ringan bahkan tidak cemas.

Penurunan ini menunjukkan bahwa edukasi story telling efektif dalam membantu siswi
memahami proses menstruasi dengan cara yang menyenangkan, mudah diterima, dan
menenangkan. Melalui cerita, anak dapat berimajinasi, berempati pada tokoh dalam kisah, serta
memproses pesan edukatif tanpa tekanan.

Penelitian Hambali et al. (2021) mendukung hasil ini dengan menyatakan bahwa metode
story telling dapat meningkatkan pemahaman anak melalui suasana belajar yang positif,
interaktif, dan komunikatif.

Sementara Hasbyalloh (2022) juga membuktikan bahwa story telling mampu
menurunkan kecemasan anak yang dirawat di rumah sakit, karena media cerita dapat membantu
anak menyalurkan emosi dan memahami situasi dengan cara yang lebih ringan.
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Sejalan dengan penelitian (Candra et al., 2017) yang menjelaskan bahwa Semakin tinggi
tingkat pengetahuan remaja putri mengenai menstruasi, khususnya dalam mengenali tanda-tanda
awal, maka semakin rendah pula tingkat kecemasan yang mereka alami. Hal ini disebabkan
karena pemahaman yang baik membuat mereka tidak mudah cemas saat menghadapi berbagai
gejala yang muncul pada awal menstruasi, seperti sakit kepala, mual, gangguan siklus berupa
amenorrhoe (berhentinya menstruasi), dysmenorrhoe (nyeri haid), menstruasi tidak teratur,
perdarahan berkepanjangan, hingga gejala neurotis yang berpotensi menimbulkan reaksi
syok dan mendorong munculnya perilaku ekstrem, termasuk upaya bunuh diri.

Penelitian ini sejalan dengan penelitian (Yusdar et al, 2024) Setelah diberikan
pendidikan kesehatan menstruasi pertama atau menarche, siswi tidak alami kecemasan yang
signifikan. Ini menunjuk bahwa mereka mampu memahami, menghargai, serta menerima
menstruasi pertama sebagai tanda dewasa Wanita. tujuan dari edukasi kesehatan ialah terjadi
perbedaan perilaku, pembinaan perilaku hingga perkembangan perilaku. Perubahan perilaku
ditujukan pada perubahan yang dilakukan remaja perempuan saat mereka hadapi menstruasi, yang
sebelumnya mereka alami kecemasan yang berlebihan atau kecemasan yang tidak nyata
mengenai menstruasi, tetapi sekarang bertindak dengan cara yang sesuai dengan standar
kesehatan tanpa mengalami kecemasan yang berlebihan. Dengan adanya pelatihan menarche
dalam hal ini, diharap kecemasan yang dialami responden saat hadapi menarche akan berkurang.

Penelitian (Sari et al., 2025) menjelaskan bahwa Salah satu faktor yang dapat memicu
kecemasan terkait menarche adalah sumber pengetahuan dan informasi. Saat ini, remaja sangat
mudah terpengaruh oleh berbagai isu yang beredar melalui media massa, sehingga dapat
memengaruhi tingkat pengetahuan maupun keyakinan mereka. Remaja dengan pemahaman yang
baik mengenai menstruasi umumnya tidak merasa cemas, karena menganggapnya sebagai proses
yang normal dan alami.

Dengan demikian, pemberian edukasi melalui story ftelling terbukti tidak hanya
meningkatkan pengetahuan, tetapi juga berpengaruh pada aspek afektif dan psikologis anak,
terutama dalam menurunkan kecemasan menghadapi menarche.

Analisis pengeruh edukasi dengan Story Telling tentang menstruasi terhadap kecemasan

Hasil analisis menggunakan uji Paired Sample t-Test menunjukkan nilai p < 0,01, yang
berarti terdapat perbedaan yang signifikan antara tingkat kecemasan sebelum dan sesudah
diberikan edukasi story telling. Artinya, terdapat pengaruh yang bermakna dari pemberian
edukasi kesehatan dengan metode story telling terhadap penurunan tingkat kecemasan
menghadapi menarche pada siswi SDN 029 Sumberjo.

Hasil ini sejalan dengan penelitian Sari & Effendy (2019) yang menemukan bahwa
edukasi kesehatan tentang menstruasi secara signifikan menurunkan kecemasan remaja dalam
menghadapi menarche. Penelitian Lameky & Parinussa (2025) juga mendukung hasil tersebut, di
mana metode story telling terbukti efektif mengurangi kecemasan melalui pendekatan naratif
yang melibatkan unsur emosional dan psikologis anak. Secara teori, hal ini dapat dijelaskan
dengan pendekatan teori kognitif— perilaku, yang menyatakan bahwa peningkatan pengetahuan
akan mengubah persepsi negatif seseorang terhadap situasi yang dianggap menakutkan. Dalam
konteks ini, siswi yang sebelumnya memandang menstruasi sebagai sesuatu yang menakutkan
atau memalukan, setelah mendapatkan edukasi dengan sfory telling mulai memahami
bahwa menstruasi adalah proses alami dan wajar yang menandai kedewasaan biologis seorang
Perempuan Selain itu, keberhasilan metode ini juga dipengaruhi oleh, Media cerita yang sesuai
dengan usia anak, sehingga pesan lebih mudah dipahami, Keterlibatan emosional, di mana tokoh
dalam cerita membuat anak merasa tidak sendirian menghadapi menarche, Suasana belajar
interaktif, yang membuat anak merasa aman untuk bertanya dan berdiskusi. Dengan demikian,
dapat disimpulkan bahwa edukasi kesehatan melalui metode story telling merupakan strategi
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yang efektif dan menyenangkan untuk menurunkan tingkat kecemasan menghadapi menarche
pada siswi sekolah dasar.

Sejalan dengan penelitian (Lameky & Parinussa, 2025) yang menejelaskan bahwa
Mekanisme efektivitas storytelling dalam menurunkan kecemasan anak dapat dijelaskan melalui
pendekatan kognitif maupun psikologis. Dari sisi kognitif, penyajian cerita yang menarik dan
mudah dimengerti mampu mengalihkan fokus anak dari sumber stres, suatu proses yang dikenal
dengan distraksi kognitif. Selain itu, penggunaan ekspresi wajah, intonasi suara, maupun media
pendukung seperti boneka tangan menghadirkan pengalaman sensorik yang menyenangkan
sehingga memunculkan respons emosional positif. Lebih jauh, storytelling juga memberikan alur
yang terstruktur dan dapat diprediksi, yang membantu anak menafsirkan situasi secara simbolis
sekaligus memperkuat rasa kendali (sense of control) dalam dirinya. Storytelling dinilai
mampu menyampaikan informasi dengan cara yang lebih menyenangkan, mudah dipahami, dan
dekat dengan dunia anak.

Selain itu penelitian (Made Dwi Purnamayanti et al., 2024) juga menjelaskan bahwa
Penerapan storytelling dalam pendidikan kesehatan terbukti mampu memberikan dampak positif
terhadap anak usia sekolah. Melalui penyampaian informasi dalam bentuk cerita atau dongeng,
anak- anak tidak hanya lebih tertarik dan termotivasi, tetapi juga lebih mudah memahami serta
menginternalisasi pesan yang diberikan. Dengan cara ini, storytelling berperan penting dalam
meningkatkan perilaku kebersihan genital sebagai bagian dari kesiapan menghadapi masa
pubertas.

Selain itu dalam penelitian (Nur Sita Dwi Jayanti et al., 2023) menejlaskan bahwa Teknik
intervensi non farmakologis dapat membantu untuk mengontrol aspek psikologi dari rasa sakit
yang menjadi karakteristik dan pengalaman yang tidak menyenangkan. Salah satu intervensi
yang dapat mengurangi kecemasan pada anak adalah melalui Storytelling. Storytelling dapat
membantu anak menemukan kekuatan dirinya dalam menghadapi perubahan yang terjadi dalam
hidupnya. Storytelling lebih difokuskan pada kekuatan dan identifikasi sumber daya yang
dimiliki karakter dalam cerita.

Penelitian ini selajan dengan penelitian (Maulidinda et al., 2021) yang mengungkapkan
bahwa, berdasarkan dari hasil dan pembahasan mengenai pengaruh layanan bimbingan kelompok
teknik mutual storytelling untuk mereduksi kecemasan korban bullying siswa kelas VIII SMP
Negeri 5 Kota Cilegon, maka dapat disimpulkan bahwa bimbingan kelompok dengan teknik
mutual storytelling terbukti berpengaruh untuk mereduksi kecemasan siswa akibat perilaku
bullying yang ditunjukan dengan hasil posttest bahwa adanya penurunan dari para siswa yang
memiliki kategori kecemasan yang tinggi menjadi kategori sedang, dengan persentase nilai rata-
rata yang diperoleh siswa saat pretest yaitu sebesar 95,5% kemudian setelah diberi treatment
berupa bimbingan kelompok teknik mutual storytelling mengalami penurunan sebesar 10,5%
menjadi 85% yang menunjukkan berada pada kategori sedang.

Berdasarkan hasil penelitian (Prasetya et al., 2023) data karakteristik responden
berdasarkan usia seluruhnya berada pada rentang usia 17 hingga 25 tahun yaitu merupakan
rentang usia dewasa muda (100%) dan jenis kelamin paling banyak yaitu mahasiswa
Perempuan (90%). Setelah dan sebelum dilakukan storytelling dan terapi musik responden
mengalami ansietas ringan (36,7%) dan sedang (63,3%), setelah diberikan storytelling dan
terapi music responden tidak mengalami ansietas (53,3%), ansietas ringan (43,3%) dan masih
ada yang ansietas sedang (3,3%). bahwa nilai p value 0,000 yang berarti bahwa nilai sig <
0,005 sehingga terdapat pengaruh storytelling dan terapi music terhadap kecemasan mahasiswa
tingkat akhir. Oleh karena itu, penelitian edukasi dengan Story Telling mempunyai pengaruh
yang signifikan terhadap tingkat kecemasan menghadapi menarche pada siswi SDN 029
Sumberjo.
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Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang berjudul “Pengaruh Edukasi dengan Story Telling
tentang Menstruasi terhadap Tingkat Kecemasan Menghadapi Menarche pada Siswi SDN 029
Sumberjo Kabupaten Polewali Mandar ”, dapat disimpulkan bahwa sebelum diberikan edukasi,
sebagian besar siswi mengalami tingkat kecemasan sedang hingga berat dalam menghadapi
menarche. Setelah diberikan edukasi kesehatan menggunakan metode story telling, tingkat
kecemasan siswi menurun secara signifikan menjadi kategori ringan bahkan tidak cemas.
Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa edukasi kesehatan tentang menstruasi melalui
metode story telling efektif dalam menurunkan tingkat kecemasan menghadapi menarche, karena
penyampaian informasi yang dikemas dalam bentuk cerita membuat siswi lebih mudah
memahami materi, merasa lebih tenang, serta memiliki kesiapan mental yang lebih baik.
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